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Globalisasi merupakan pokok penting yang mendorong perkembangan zaman di seluruh 
pelosok negara, di segala bidang termasuk bidang pangan. Berdasarkan kondisi tersebutlah yang 
memunculkan berbagai inovasi produk pangan sebagai usaha dalam menjaga eksistensi makanan 
lampau atau yang lebih dikenal dengan makanan tradisional. Seiring berkembangnya iptek yang 
dimiliki manusia muncullah gagasan untuk membuat inovasi pangan pemberian topping pada 
gemblong ketela. Melalui inovasi yang diberikan ini masyarakat tidak lari dari pangan lokal meski 
arus globalisasi telah menyerang dari segi pangan seperti hotdog, kebab, pizza, dll. Dari banyaknya 
produk pangan yang beredar, nampaknya gemblong dan jajanan pasar lainnya sudah mulai 
tereliminasi dari pasaran. Pemilihan inovasi pada topping mampu menarik tampilan saat pertama 
diniliai oleh konsumen. 
Hingga saat ini, modifikasi-modifikasi banyak dilakukan diantaranya pada campupuran 
bahan lain, macam-macam rasa, dan bentuk yang menarik guna menciptakan daya konsumtif yang 
lebih tinggi oleh masyarakat lokal. Tentunya hal  ini memberikan dampak yang positif terhadap 























1.2  LATAR BELAKANG MASALAH 
1.1.1 Potensi usaha 
Seiring berkembangnya jaman, produk-produk makanan yang dipasarkan di pasar 
tradisional telah jauh tertinggal dengan makanan yang beredar di swalayan dan mall. Sekarang 
ini orang-orang lebih memilih makanan yang cepat saji dibandingkan dengan makanan 
tradisional yang sehat sekaligus mengenyangkan. 
Jika dibandingkan dengan pasar tradisional, memang swalayan atau mall lebih terjamin. 
Dulu sebelum adanya mall dan swalayan masyarakat banyak berbondong-bondong datang 
kepasar tradisional, meski becek, lembab, dan kotor. Namun setelah adanya swalayan kini 
masyarakat malas untuk datang kepasar tradisional karena alasan yang mungkin telah ada 
dulu. 
Makanan ringan cepat saji yang di pasarkan pada mall-mall seperti burger, hot dog dan 
lain-lain telah meluas di kalangan remaja saat ini. Jika dilihat dari segi kesehatan padahal 
makanan-makanan tersebut lebih menyebabkan banyak timbulnya penyakit. Namun perilaku 
konsumenisme dari para kalangan remaja tersebut tidak terlalu memperdulikan bahaya yang 
akan timbul. Oleh karena itu, makanan-makanan yang di pasarkan di pasar tradisional kini 
telah di tinggalkan. 
Padahal jika kita mau dapat menemukan makanan tradisional yang menyehatkan di 
pasar tradisional, seperti gemblong, bubur ketan ireng, klepon, ketan, tiwul dan lain-lain. 
Selain mendapatkan makanan-makanan tersebut di pasar tradisional kita juga akan dapatkan 
nilai nasionalisme dan keakraban antara pembeli dan penjual yang ada di sana yang tidak akan 
kita dapatkan di swalayan. 
Gemblong, merupakan makanan tradisional yang terbuat dari singkong atau ketela, 
kemudian ditumbuk hingga halus. Setelah itu gemblong siap disajikan. Saat ini gemblong 
hanya disajikan dengan campuran parutan kelapa diatasnya. Oleh karena itu penulis ingin 
menyajikan gemblong dengan cara yang berbeda agar banyak diminatin kembali oleh para 
remaja saat ini, yaitu dengan memberikan toping yang berbeda seperti keju, messes, susu, dan 
macam-macam selai. 
1.1.5 Eksistensi produk makanan tradisional dipasaran 
Seiring berkembangnya tingkat ekonomi masyarakat. Produk makanan merupakan 
sebuat kunci utama untuk menjaga kesehatan. Makanan yang bersih dan terjamin akan 
menambah daya tarik konsumen. Remaja-remaja saat ini lebih memilih makanan yang murah 
namun juga dapat mengenyangkan. Dan makanan tradisional yang penulis buat juga masuk 





1.1.6 Ide untuk membuat usaha penjualan sabun handsoap anti bakteri. 
Konsumenisme makanan yang menjamur di kalangan masyarakat sekarang ini membuat 
makanan-makanan tradisional di tinggalkan.  Dari hal inilah penulih memiliki gagasan untuk 
membuat makanan yang berasal dari makanan tradisional yang kemudian penulis 
kembangkan dengan mengkombinasikannya dengan makanan sekarang yaitu memberikan 
toping pada gemblong tersebut. Selain enak, mengenyangkan juga harganya yang murah dan 
mudah di dapat. 
1.1.7 Persaingan usaha  
Sudah tidak dapat dipungkiri, produk-produk makanan telah semakin marak beredar 
dipasaran, dari sosis bakar, ceker bakar, dan masih banyak lagi. Namun  dari banyaknya 
makanan yang beredar tersebut hanya memberikan kepuasan sesaat. Produk makanan 
tradisional yang penulis buat akan memberikan efek kenyang yang juga menyehatkan. 
1.2  RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana cara mengkombinasikan antara pemenuhan kebutuhan pangan dengan 
pemanfaatan tanaman yang melimpah ? 
2. Bagaimana menciptakan inovasi pangan berbasis keaslian pangan lokal ? 
3. Bagaimana memanfaatkan modal seefektif mungkin untuk hasil yang maksimal? 
1.3  TUJUAN USAHA 
  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, program ini bertujuan untuk: 
1. Memperoleh keuntungan sehingga usaha ini mampu berkembang dan berkelanjutan,  yang 
pada akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan setiap produsennya. 
2. Membuat gerakan yang memacu mahasiswa peduli terhadap kearifan sumber pangan lokal. 
3. Terbentuknya sebuah usaha skala kecil menengah berbasis pemanfaatan produk pertanian 
yang melimpah. 
4. Meningkatkan kemandirian mahasiswa dan menciptakan lapangan pekerjaan baru.  
5. Sebagai pendorong mahasiswa agar berpikir kreatif dan inovatif dan selalu meng- upgrade 
skill. 
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dalam program yang akan dilaksanakan, penulis akan membuat usaha home industri 
berbasis teknologi tepat guna, dimana penulis akan memanfaatkan produk pertanian singkong 
yang melimpah di Indonesia sebagai bahan pembuatan gembllong toping yang dapat 
dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. 
Dari hasil program ini kami berharap dapat  menjadi pondasi awal bagi kami dalam 
memulai wirausaha dengan pemanfaatan tanaman yang melimpah di alam. Pada umumnya 
terjadi interaksi yang baik antara pengusul serta mitra kerja seperti pasar tradisional, kedai 
makanan, restoran skala kecil hingga besar yang mampu menjadi media partner penjualan 




1.5  KEGUNAAN USAHA 
1.5.1 Bagi mahasiswa pengusul 
Bagi mahasiswa pengusul program ini merupakan peluang untuk mengembangkan 
kreativitas mahasiswa dalam menggeluti bidang enterpreuner , terlebih ini juga merupakan 
bentuk pengabdian mahasiswa dalam mempertahankan eksistensi pangan Indonesia. 
Diharapkan program ini mampu berjalan secara kontinyu dan produk pangan gemblong aneka 
toppingdapat menghasilkan profit yang baik. 
1.5.2 Bagi konsumen 
Bagi konsumen produk ini merupakan salah satu alternatif eksistensi pangan, bahwa 
pangan lokal merupakan produk pertanian yang harus senantiasa dijaga keberadaanya, 
mengingat bahwa kebutuhan impor tidak boleh dilakukan secara besar-besaran, bahwa 
























GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1. Gambaran Usaha 
Inti dari usaha produksi gemblong aneka topping  ini adalah untuk memperkenalkan 
salah satu bentuk inovasi pangan lokal di kalangan masyarakat sebagai makanan yang dapat 
dikonsumsi dengan kandungan karbhidrat yang tinggi setelah beras  dengan harga yang 
mampu dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat, dimana singkong merupakan tanaman 
tahunan yang mampu berbuah setelah satu tahun masa terhitung sejak masa tanam bukan 
hanya sebagai produk dari keripik singkong saja tetapi dengan sedikit inovasi dan usaha 
produk pangan singkong mampu diolah menjadi makanan tradisional yang inovatif tanpa 
mengabaikan kandungan gizi dan etnik dari artian gemblong itu sendiri sebagai makanan 
cemilan masyarakat Indonesia. 
2.2 Pangsa Pasar 
Pangsa pasar dari bisnis ini adalah dari kalangan masyarakat pada umumnya, terutama 
pasar tradisional, kedai makanan, restoran bertaraf kecil.  Bahan  dan  proses  pembuatan yang 
mudah melalui penumbukan singkong sebagai jajanan pangan lokal dengan harga yang relatif 
murah menjadikan produk pangan gemblong aneka topping mampu menunjang kebutuhan 
karbohidrat masyarakat. 
2.3 Diferensiasi 
Dengan mengembangkan strategi pemasaran bersifat multilevel dalam skala kecil 
maupun besar, serta dengan adanya upaya untuk menciptakan mitra kerja dalam komunitas 
bisnis, maka secara tidak langsung masyarakat akan mengetahui dan berinisiatif untuk 
mencoba, terlebih jika gemblong sebagai jajanan pasar sudah menjadi jajanan cemilan kedai 
makanan, pasar tradisional,restoran, merupakan produk jajanan pangan tradisional primer 
unggulan. 
2.4  Strategi pemasaran 
Strategi pemasaran yang akan kami gunakan beraneka ragam diantaranya : 
a. Mengedepankan kualitas dan mutu produk gemblong sebagai makanan tradisional 
masyarakat Indonesia yang sesuai dengan selera customer,  dan tetap mengacu pada 
peraturan SNI.  
b. Promosi dilakukan dengan cara melakukan iklan pada media partner lokal semisal radio, 
surat kabar,  media sosial, pengajuan produk kedalam kedai makanan, restoran-restoran. 
c. Potongan harga tertentu untuk distributor maupun pembelian skala besar.  
d. Melakukan penyuluhan akan alternatif karbohidrat lain selain beras, serta demo produk 








H. Penyiapan Alat dan Bahan 
Rekap awal alat dan bahan yang digunakan untuk proses produksi, serta pengujian produk 
berdasarkan standar SNI  1106.20.10.00 , tentang standar baku makanan higenis dan sehat.  
I. Proses produksi 
Bahan gemblong : 
 200 gram singkong 
 100 ml santan cair yang mendidih 
 2 sdm tepung sagu 
 2 sdt air kapur sirih 
 ½ butir kelapa parut 
 1 sdt garam 
Gula salut : 
 150 gram gula merah 
 75 gram gula pasir 
 50 ml air 
Cara membuat kue gemblong : 
1. Senua bahan gemblong dicampur rata, remas-remas sambil tuangkan santan hangat sedikit 
demi sedikit. Uleni adonan sampai bisa dibentuk. Bentuk bulat-bulat lonjong dan sedikit 
dipipihkan atau sesuai selera saja. 
2. Panaskan minyak dengan api sedang goreng adonan hingga matang kecoklatan lalu angkat 
dan tiriskan. 
3. Didihkan semua bahan gula salut hingga gula larut dan kental. Kecilkan api lalu masukkan 
gemblong, aduk cepat dan merata hingga seluruh permukaan terbalut gula. Angkat, 
dinginkan lalu sajikan. 
J. Pengenalan Produk 
Produk diperkenalkan melalui promosi di pasar tradisional, kedai makanan, restoran dan 
tempat representatif lainnya. 
 
K. Penerimaan konsumen 
Pemberian pelayanan terhadap customer. 
L. Perjalanan bisnis & Evaluasi kerja 
Menjaga kualitas produk dan melakukan evaluasi kerja untuk perbaikan mutu. 
M. Penyusunan laporan akhir 
Membuat laporan berdasar data produksi produk dari awal hingga akhir. 
N. Usaha lanjutan 




BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.2 RENCANA BIAYA USAHA 
4.2.1 Biaya Tetap 
Tabel IV.1 Rencana Biaya Usaha 
 
4.1.2.  Biaya Habis Pakai 
Tabel IV.2 Biaya Habis Pakai 
No Variabel Satuan Jumlah Harga Total 
1 Ketela Kwintal 5 Rp         3.000 Rp   1.500.000,- 
2 Kelapa Kg 50 Rp         7.000 Rp      350.000,- 
3 tepung sagu Kg 10 Rp       15.000 Rp      150.000,- 
4 Garam Kg 5 Rp       25.000 Rp      125.000,- 
5 gula merah Kg 30 Rp       50.000 Rp.  1.500.000,- 
6 gula pasir Kg 20 Rp       15.000 Rp      300.000,- 
7 Meses Bungkus 30 Rp       20.000 Rp.     600.000,- 
8 susu kaleng Kaleng 25 Rp       15.000 Rp      375.000,- 
9 selai kacang Kaleng 5 Rp       30.000 Rp      150.000,- 
10 selai nanas Kaleng 5 Rp       30.000 Rp      150.000,- 
11 selai strowberi Kaleng 5 Rp       25.000 Rp      125.000,- 
 12 Keju Kotak 20 Rp       20.000 Rp      400.000,- 
13 Margarin Kemasan 25 Rp       15.000 Rp      375.000,- 
14 kemasan plastik pack 10 Rp       10.000 Rp      100.000,- 
Jumlah Rp   6.200.000,- 
No Variabel Justifikasi Satuan Jumlah Harga Total 
1 Tabung Gas Pendukung Buah 2 Rp    150.000  Rp     300.000,- 
2 Kompor Pendukung Unit  1 Rp    500.000  Rp     500.000,- 
3 Penumbuk Pendukung Unit 1 Rp    100.000  Rp     100.000,- 
 Teflon Bakar Pendukung Buah 1 Rp      70.000  Rp       70.000,- 
5 Gerobak Pendukung Unit 1 Rp 2.000.000  Rp  3.000.000,- 
6 Pisau Pendukung Buah 3 Rp      20.000  Rp       60.000,- 
7 Ember  Wadah Buah 5 Rp      20.000  Rp     100.000,- 
8 Spatula Pendukung Buah 1 Rp    100.000  Rp     100.000,- 
9 Sendok selai Pendukung Buah 3 Rp      10.000  Rp       30.000,- 
10 panci pendukung buah 2 Rp      30.000  Rp       60.000,- 
 Jumlah      Rp 4.320.000,- 
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4.1.3.  Biaya Pemasaran 
Tabel IV.3 Biaya Pemasaran 
No Keterangan Justifikasi Satuan Jumlah Harga Total 
1. Pulsa seluler Komunikasi 
konsumen 






  Rp 100.000 Rp.    100.000,- 
3. Publikasi-pamflet Periklanan Rim 1 Rp 300.000 Rp.    300.000,- 
4. Banner 1x3 Branding Meter 5 Rp   50.000 Rp.    250.000,- 
4. Standingbanner Branding Buah 1 Rp 200.000 Rp.    200.000,- 
Jumlah Rp. 1.000.000,- 
 
4.1.5 Biaya lain-lain 
Tabel IV.4 Biaya lain-lain 
No Keterangan Justifikasi Satuan Jumlah Harga Total 
1. Proposal Administrasi Buah 5 Rp   8.000 Rp    40.000,- 
2. Laporan penelitian Administrasi Buah 7 Rp 15.000 Rp  105.000,- 
3. Alat tulis Administrasi - - Rp 30.000 Rp    30.000,- 
               Jumlah   Rp 175.000,- 
 
Total biaya yang diperlukan 
Tabel IV.5 Total biaya yang diperlukan 
No Jenis Pembiayaan Harga 
1 Biaya tetap Rp 4.320.000,- 
2 Biaya habis pakai Rp 6.200.000,- 
3 Biaya pemasaran Rp 1.000.000,- 
4 Biaya lain-lain Rp    175.000,- 








4.2 JADWAL KEGIATAN 
Jadwal kegiatan programiniadalah sebagai berikut : 





I II III IV V 
Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rekap awal                       
Penyediaanalat, bahan, tempat                        
    
Produksi& Uji lab                         
    
Pengenalan produk                                     
                
Rekap akhir                       
  
Promo                                     
Penerimaan konsumen                                     
                    
penjalanan bisnis & analisis 
kerja 
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Biaya Habis Pakai 
No Variabel Satuan Jumlah Harga Total 
1 Ketela Kwintal 5 Rp         3.000 Rp   1.500.000,- 
2 Kelapa Kg 50 Rp         7.000 Rp      350.000,- 
3 tepung sagu Kg 10 Rp       15.000 Rp      150.000,- 
4 Garam Kg 5 Rp       25.000 Rp      125.000,- 
5 gula merah Kg 30 Rp       50.000 Rp.  1.500.000,- 
6 gula pasir Kg 20 Rp       15.000 Rp      300.000,- 
7 Meses Bungkus 30 Rp       20.000 Rp.     600.000,- 
8 susu kaleng Kaleng 25 Rp       15.000 Rp      375.000,- 
9 selai kacang Kaleng 5 Rp       30.000 Rp      150.000,- 
10 selai nanas Kaleng 5 Rp       30.000 Rp      150.000,- 
11 selai strowberi Kaleng 5 Rp       25.000 Rp      125.000,- 
 12 Keju Kotak 20 Rp       20.000 Rp      400.000,- 
13 Margarin Kemasan 25 Rp       15.000 Rp      375.000,- 
14 kemasan plastik pack 10 Rp       10.000 Rp      100.000,- 




No Variabel Justifikasi Satuan Jumlah Harga Total 
1 Tabung Gas Pendukung Buah 2 Rp    150.000  Rp     300.000,- 
2 Kompor Pendukung Unit  1 Rp    500.000  Rp     500.000,- 
3 Penumbuk Pendukung Unit 1 Rp    100.000  Rp     100.000,- 
 Teflon Bakar Pendukung Buah 1 Rp      70.000  Rp       70.000,- 
5 Gerobak Pendukung Unit 1 Rp 2.000.000  Rp  3.000.000,- 
6 Pisau Pendukung Buah 3 Rp      20.000  Rp       60.000,- 
7 Ember  Wadah Buah 5 Rp      20.000  Rp     100.000,- 
8 Spatula Pendukung Buah 1 Rp    100.000  Rp     100.000,- 
9 Sendok selai Pendukung Buah 3 Rp      10.000  Rp       30.000,- 
10 panci pendukung buah 2 Rp      30.000  Rp       60.000,- 
 Jumlah      Rp 4.320.000,- 
Biaya Pemasaran 
No Keterangan Justifikasi Satuan Jumlah Harga Total 
1. Pulsa seluler Komunikasi 
konsumen 






  Rp 100.000 Rp.    100.000,- 
3. Publikasi-pamflet Periklanan Rim 1 Rp 300.000 Rp.    300.000,- 
4. Banner 1x3 Branding Meter 5 Rp   50.000 Rp.    250.000,- 
4. Standingbanner Branding Buah 1 Rp 200.000 Rp.    200.000,- 
Jumlah Rp. 1.000.000,- 
 
Biaya lain-lain 
No Keterangan Justifikasi Satuan Jumlah Harga Total 
1. Proposal Administrasi Buah 5 Rp   8.000 Rp    40.000,- 
2. Laporan penelitian Administrasi Buah 7 Rp 15.000 Rp  105.000,- 
3. Alat tulis Administrasi - - Rp 30.000 Rp    30.000,- 
               Jumlah   Rp 175.000,- 
 
Total biaya yang diperlukan 
No Jenis Pembiayaan Harga 
1 Biaya tetap Rp 4.320.000,- 
2 Biaya habis pakai Rp 6.200.000,- 
3 Biaya pemasaran Rp 1.000.000,- 
4 Biaya lain-lain Rp    175.000,- 
Jumlah Rp 11.695.000,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
